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Abstract 

English language course institutions can be seen from two different perspectives, namely as an educational 

institution and a business institution. Both points of view are very interesting to study how financial management 

is carried out. This study is a qualitative research that aims to analyze the practice of financial management in non-

formal educational institutions of the English language course Kind English Course in Kampung Inggris Pare, 

Kediri. The technique of collecting data is using in-depth interviews with the leader and founder of the Kind 

English Course and the financial manager who organize the finances. The results of the study are 1) The planning 

stage, internal meetings are held and the priority scale is determined, especially in supporting student learning 

materials, 2) The bookkeeping stage, the treasurer provides a backup book for recording security and is reported 

regularly to the leadership, and 3) Accountability Stage, Kindergarten financial reports. The English Course has 

not used the standardized report concept in accordance with SAK EMKM..  

 

Abstrak 

Lembaga kursus bahasa Inggris dapat dilihat dari dua sudut pandang yang berbeda, yaitu sebagai lembaga 

pendidikan dan lembaga bisnis. Kedua sudut pandang tersebut sangat menarik untuk ditelaah bagaimana 

pengelolaan keuangan dilakukan. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis 

praktek manajemen keuangan di lembaga pendidikan non formal kursus bahasa inggris Kind English Course di 

Kampung Inggris Pare, Kediri. Teknik pengumpulan data adalah menggunakan wawancara yang mendalam 

dengan pimpinan sekaligus pendiri Kind English Course dan bendahara yang mengatur keuangan. Hasil penelitian 

yaitu 1) Pada tahap perencanaan dilakukan rapat internal dan penentuan skala prioritas khususnya pada material 

penunjang pembelajaran siswa, 2) Tahap pembukuan, bendahara menyediakan buku cadangan untuk keamanan 

pencatatan dan dilaporakan secara berkala kepada pimpinan, dan 3) Tahap Akuntabilitas, laporan keuangan Kind 

English Course belum memakai konsep laporan yang terstandar sesuai dengan SAK EMKM. 
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1. Pendahuluan 
Bahasa Inggris sebagai bahasa internasional merupakan salah satu bahasa yang paling penting untuk 

dipelajari oleh masyarakat. Oleh karena itu, fakta tidak dapat disangkal bahwa setiap orang di seluruh dunia sedang 

berjuang keras untuk mempelajarinya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu aset utama yang harus dimiliki 

ketika seorang wirausahawan ingin mengembangkan bisnisnya ke luar negeri adalah kemampuan menggunakan 

bahasa Inggris dengan benar dan tepat, dan demikian juga diperlukan ketika seorang siswa berencana untuk 

melanjutkan studi ke luar negeri. 

Dalam sistem pendidikan Indonesia, bahasa Inggris telah lama diakui sebagai mata pelajaran. Secara resmi 

diakui sebagai bahasa asing pertama di Indonesia setelah Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Sanusi 

Hardjadinata, pada saat mengeluarkan SK nomor 096/1967 pada 12 Desember 1967 (Syahputra, 2014). Meskipun 
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tidak ditetapkan sebagai bahasa kerja resmi, bahasa Inggris adalah salah satu bahasa asing yang diajarkan kepada 

siswa di banyak sekolah umum (Agustin, 2011). Masyarakat Indonesia sangat terbuka terhadap bahasa Inggris 

sebagai bahasa ketiga mereka (bahasa Indonesia, bahasa daerah, dan bahasa asing). 

Bahasa Inggris sudah begitu akrab dengan kehidupan kita hari ini. Banyak rambu-rambu di jalan raya atau 

bahkan di kantor-kantor yang menggunakan bahasa Inggris, serta pekerjaan yang menarik kemampuan bahasa 

Inggris sebagai salah satu persyaratannya. Selain itu, ponsel pintar yang saat ini dimiliki oleh banyak orang 

menyediakan fitur-fitur berbahasa Inggris untuk dimanfaatkan sebagai media belajar bahasa Inggris sebaik 

mungkin. Selain bahasa kerja perangkat yang dapat diatur ke dalam bahasa Inggris, beberapa aplikasi andal yang 

mempromosikan bahasa Inggris seperti kamus, idiom bahasa Inggris, permainan bahasa Inggris, dan lainnya dapat 

diunduh dengan mudah (Barakati, 2013).  

Masyarakat Indonesia saat ini semakin sadar akan pentingnya bahasa Inggris untuk kehidupan masa depan. 

Seluruh elemen masyarakat mulai dari akademisi, birokrasi dan politisi berlomba-lomba menyadarkan masyarakat 

untuk menguasai bahasa Inggris sebagai bahasa kedua. Berbagai upaya dilakukan untuk mendorong lebih banyak 

masyarakat Indonesia menguasai bahasa Inggris secara pasif dan aktif. Banyak sekali platform yang menawarkan 

pembelajaran bahasa inggris kepada publik. Para konten kreator melalui kanal youtube misalnya seakan 

menjadikan pembelajaran bahasa inggris menjadi lading pencaharian mereka. Semangat masyarakat ini bukan 

hanya di platform digital tetapi merambah menjamurnya lembaga kursus bahasa inggris di seluruh Indonesia. 

Selain diajarkan di sekolah formal, bahasa Inggris juga banyak diajarkan di lembaga nonformal. Kursus 

bahasa Inggris, misalnya, sedang marak berkembang di berbagai daerah di Indonesia. Kursus bahasa Inggris yang 

ditawarkan bervariasi mulai dari kelas reguler, kelas Test of English as a Foreign Language (TOEFL) dan kelas 

International English Language Testing System (IELTS). Memang ada lembaga kursus yang menyediakan layanan 

privat guru bahasa Inggris yang datang ke rumah untuk kenyamanan pelanggan. Yang menarik, ada sebuah 

kawasan di Kediri, Jawa Timur yang diperuntukkan bagi mereka yang ingin meningkatkan kemampuan bahasa 

Inggrisnya, dan sudah terkenal dengan sebutan Kampung Inggris Pare.  Sesuai dengan namanya, di desa Pare ini 

ada banyak lembaga bahasa Inggris yang menawarkan kursus bahasa Inggris, dan yang pertama didirikan pada 

tahun 1997 yang saat ini telah berkembang pesat. Pada tahun 2009, tercatat 110 lembaga kursus secara resmi, dan 

terus bertambah hingga sekitar 150 pada tahun 2013 (AlBasya et al., 2018).  

Institusi di Kampung Inggris Pare memiliki sistem yang sedikit berbeda dengan lembaga kursus lainnya. 

Pelanggan kursus ini berasal dari berbagai daerah di Indonesia. Mereka biasanya mendaftar melalui sistem online 

dan akan diminta untuk datang mengikuti program studi yang dipilih di Pare. Kemudian, mereka diharuskan untuk 

menetap di kampung Inggris sesuai dengan durasi program yang telah disepakati. Dengan demikian, mereka perlu 

meninggalkan beberapa kebutuhan tertentu untuk sementara waktu selama program berlangsung. 

Rata-rata pelanggan yang datang ke Kampung Inggris adalah pelajar dan mahasiswa. Mereka biasa datang 

ke sana untuk mengambil cuti agar liburan mereka menjadi lebih bermanfaat. Fase kedatangan peserta tidak selalu 

sama setiap bulannya karena memiliki jadwal sendiri-sendiri. Karena ketidakkonsistenan, hal itu kemudian dapat 

mempengaruhi pengelolaan keuangan lembaga. Gelombang mahasiswa yang tidak menentu setiap tahunnya 

menyebabkan institusi harus mengelola keuangannya secara efektif dan efisien agar dapat tetap eksis. Inilah yang 

menjadi gap penelitian dimana antara pemasukan, kebutuhan, bahkan profit lembaga menjadi tidak seimbang. 

Pertanyaan penelitian yang memandu penelitian ini untuk medeskripsikan praktek manajemen keuangan lembaga 

kursus bahasa inggris di kampung inggris Pare. Cara lembaga membuat alur keuangannya menjadi efisien. 

Keterkaitan proses manajemen keuangan tersebut dengan tujuan pembelajaran. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian ini mengungkap bagaimana praktik pengelolaan 

keuangan yang dilakukan oleh sebuah lembaga kursus bahasa Inggris yaitu Kind English Course di Kampung 

Inggris Pare Kediri, Jawa Timur. Data penelitian akan dikumpulkan dengan wawancara mendalam (In Depth 

Interview). Inti dari penelitian sosial adalah dalam wawancara; oleh karena itu, banyak studi sosial menggunakan 

teknik wawancara terstandar atau mendalam. Penulis melakukan wawancara online dengan pemimpin dan pendiri 

Kind English Course dan tentunya dengan manajer keuangan mereka. Pemilihan 2 orang ini sebagai sumber data 

didasarkan pada pertimbangan bahwa keduanya adalah orang yang mengetahui pelaksanaan pengelolaan keuangan 

di lembaga. Data tersebut akan dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Data wawancara akan 

disintesis dan kemudian dibuat refleksi. 2) Setelah itu, data tersebut direduksi yang kemudian akan dibuat 

rangkuman yang berisi poin-poin penting. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 
Ruang lingkup pengelolaan keuangan di lembaga pendidikan secara umum dibagi menjadi dua bagian. 

Penjelasannya mengenai perencanaan dan penyusunan anggaran merupakan proses pertama dalam tahapan 
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pengelolaan keuangan. Perencanaan anggaran merupakan langkah untuk memprediksi hal-hal yang mungkin 

terjadi di masa yang akan datang. Memang, penganggaran adalah proses mengidentifikasi tujuan, menetapkan 

prioritas, tujuan operasi menjadi sesuatu yang terukur, dan mencari alternatif. Dalam menetapkan prioritas, 

misalnya, pendiri Kind English Course mengutamakan kebutuhan primer untuk mendukung proses 

pembelajaran seperti pembelian kamus, membayar sewa gedung kelas, dan membayar tutor. Itu semua karena 

perencanaan anggaran berfungsi sebagai acuan untuk memandu operasional bisnis lembaga di masa depan 

(Kurniawati et al., 2017). Semua kebutuhan institusi harus dikaji secara komprehensif baik dari sisi pemasaran, 

pengadaan, gaji tenaga kependidikan, maupun profit.  

Dalam wawancara penulis dengan pendiri Kind English Course, ditemukan bahwa lembaga Kind English 

Course secara konsisten mengadakan rapat internal untuk perencanaan anggaran. Yang lebih berpengaruh 

dalam proses perencanaan adalah direktur atau pendiri lembaga, bendahara dan pihak administrasi. Setelah 

mengatur visi dan misi sebagai tujuan lembaga, langkah selanjutnya adalah mendeskripsikan target. Sasaran 

adalah titik tertentu yang ditujukan untuk mencapai visi dan misi. Penganggaran pada dasarnya adalah proses 

penetapan tujuan dan sekaligus proses penetapan peran. Manajer dituntut untuk mengorganisasikan seluruh 

sumber daya yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Perumusan ini juga dilakukan secara internal oleh Kind 

English dalam rapat terbuka. 

Mengenai sumber daya keuangan yang ada juga penting, dan itulah yang masih ditangani oleh Kind 

English Course. Selama ini, sumber dana mereka hanya berasal dari pembayaran siswa untuk mendaftar kursus. 

Masalah yang banyak terjadi adalah ketika kegiatan kursus sangat sepi karena libur sekolah, sehingga manajer 

dalam hal ini harus serius dalam mengambil keputusan. Pengelola harus lebih memperhatikan prinsip-prinsip: 

1) menabung sesuai kebutuhan, 2) berorientasi pada rencana yang diterima, dan 3) pasti tidak menggunakan 

dana (tidak boros) kecuali yang berkaitan dengan pembelajaran dan kebutuhan siswa. 

Lembaga kursus bukan tidak secara utuh merupakan sebuah lembaga yang berorientasi profit namun ia 

juga sebagai institusi pendidikan di sisi yang lainnya. Herawan & Yana (2017) mengatakan bahwa yang 

menjadi salah satu faktor utama adalah diikutsertakannya konsumen dalam pengelolaan lembaga terlebih pada 

lembaga pendidikan non formal (Herawan & Yana, 2017). Ikut serta di sini bukan dimaknai semua konsumen 

harus duduk merumuskan tetapi bagaimana semua ekspeksi konsumen harus tercukupi dalam dana yang 

dianggarkan oleh lembaga. Berdasarkan wawancara bahwa 2 poin yang selalu menjadi prioritas saat 

dirumuskannya anggaran di Kind English yaitu kebutuhan para siswa dan gaji pegawai. 

Tahap selanjutnya dalam proses penganggaran adalah tahap implementasi. Anggaran yang telah disetujui 

dijadikan acuan atau cetak biru, dan seorang pengelola harus menetapkan para pelaksana anggaran tersebut. 

Pembagian tugas berdasarkan sub bagian dapat memudahkan manajer untuk mengontrol dan mengevaluasi 

pekerjaan organisasi atau lembaga. Pada fase ini seorang manajer diharapkan dapat mengkoordinir anggaran 

yang dibebankan pada setiap sub bagian, sehingga kerjasama yang efektif dapat menghasilkan implementasi 

anggaran yang baik. Pada proses ini ketika anggaran telah disetujui dan dilaksanakan oleh pihak-pihak yang 

telah diberi kewenangan.  

Hasil dari proses pendidikan tidak dapat dilihat dalam waktu singkat. Dana yang dialokasikan untuk 

setiap siswa lebih dianggap sebagai investasi yang mana nantinya diharapkan akan mendapat keuntungan 

ekonomi (economic benefits) bagi siswa tersebut atau bagi masyarakat luas (Rahman, 2017). Oleh karena 

ketidakpastian output yang didapat harus  dipastikan dana yang akan dialokasikan sudah melalui proses analisis 

yang matang. Pengelola lembaga mesti berhati-hati dan tidak ceroboh dalam membelajakan dana agar tercapai 

asa efisiensi. Hal ini dikuatkan bahwa posisi lembaga kursus adalah lembaga semi profit yang orientasinya 

menjadi keuntungan.  Mencari keuntungan di sini bukan berarti termasuk komersialiasi pendidikan tetapi 

dengan keuntungan itulah lembaga masih bias bertahan. Irawati dalam Rustiawan (2021) memberikan batasan 

bahwa yang dikatakan komersialisasi pendidikan adalah lembaga-lembaga yang hanya menonjolkan profit dan 

lupa akan kewajibannya dalam melayani konsumen pendidikan (Rustiawan, 2021).  

Dana yang dialokasikan tentu saja perlu didokumentasikan atau dicatat. Pencatatan semua transaksi 

institusi disebut akuntansi (Sonedi et al., 2017). Menurut Belkoui (2011), akuntansi adalah seni mencatat, 

mengklasifikasikan, menguraikan semua transaksi dan menafsirkan hasilnya. Dengan pencatatan transaksi, 

para pelaku bisnis akan dengan mudah mengenali ukuran kerugian dan keuntungan sebagai dasar penilaian 

kinerja institusi (Ernawati et al., 2016). Berdasarkan wawancara dengan manajer keuangan di Kind English, 

beliau memberikan 2 buku yang menghasilkan pengeluaran dan pemasukan masing-masing. Penyediaan buku-

buku yang dimaksudkan sebagai laporan kepada pimpinan dan perbekalan lagi jika ada pemangku kepentingan 

yang ingin mempertanggungjawabkan dananya. 

Sebagai sebuah proses, akuntansi memiliki siklus dalam pelaksanaannya, dimulai dari transaksi yang 

dilakukan oleh suatu institusi. Semua transaksi, baik dalam bentuk pembelian maupun penjualan, harus 

memberikan bukti otentik yang kemudian didokumentasikan dalam jurnal umum (pembukuan). Terlepas dari 

jumlah transaksi, pencatatan dalam jurnal tetap diperlukan. Selanjutnya, catatan dalam jurnal tersebut 

kemudian diklasifikasikan dan dicatat ke dalam buku besar. Kemudian, langkah selanjutnya adalah membuat 
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neraca saldo untuk mengoreksi kesalahan pendokumentasian buku besar. Selanjutnya dibuat row balance untuk 

memudahkan pembuatan laporan dengan berbagai revisi yang harus dilakukan. Neraca ini akan berisi lima 

prinsip berikut: laba rugi, neraca, arus kas, catatan laporan transaksi dan laporan ekuitas (Gunawan & Sari, 

2006). Untuk pemahaman lebih lanjut, perhatikan grafik di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik  

Salah satu manfaat dari proses pembukuan adalah untuk memudahkan proses evaluasi dan pengendalian 

keuangan bagi para manajer. Pengendalian keuangan merupakan kegiatan yang sistematis mulai dari 

pemantauan, audit, evaluasi, dan pelaporan. Tahap ini biasanya dilakukan pada tahap penilaian penggunaan 

dana agar anggaran dialokasikan dengan baik sesuai rencana dan dimanfaatkan seefektif dan seefisien mungkin 

(Komariah, 2018). Berdasarkan wawancara penulis dengan pendiri Kind English, terkadang dilakukan inspeksi 

untuk mengontrol operasional di lapangan. Meski bukan pemeriksaan yang ketat, namun pimpinan secara rutin 

melakukan pengawasan kepada pengelola keuangan tentang proses pembukuan. Hal ini merupakan langkah 

implementasi sebagai media pengumpulan informasi tentang program-program yang sedang berjalan yang 

berorientasi pada tujuan, visi dan misi lembaga. 

Pengendalian keuangan dapat diklasifikasikan menjadi pengendalian preventif dan pengendalian direktif. 

Pengendalian preventif dilakukan sebelum pelaksanaan proyek sebagai sarana pencegahan korupsi. Porter 

(1992) menyatakan bahwa pengendalian preventif melibatkan standar, dokumentasi, desain formulir, formulir 

berkode dengan penomoran, konsistensi operasi, dan kata-kata kode (Fajri, 2018). Berbeda dengan tipe 

sebelumnya, directive control dilakukan pada saat pelaksanaan proyek. Proses ini dilakukan di Kind English 

Course setiap 3 bulan sekali pada pertemuan terjadwal. 

Tahap terakhir dalam pengelolaan keuangan adalah akuntabilitas. Suatu laporan keuangan diharapkan 

dapat dipertanggungjawabkan penggunaannya kepada pihak-pihak yang berkepentingan. Hal ini dimaksudkan 

sebagai pijakan bagi mereka untuk mempertimbangkan kebijakan masa depan terkait bisnis. 

Pertanggungjawaban keuangan lembaga, menurut Arwildayanto, dapat dilakukan sesuai kebutuhan setiap 

triwulan, setiap tahun, atau setiap pergantian kepemimpinan. Dengan adanya laporan keuangan, semua pihak 

yang berkepentingan dapat menilai kemakmuran keuangan lembaga sejauh mana telah mencapai tujuan dan 

memprediksi prospek masa depan (Savitri & Saifudin, 2018). 

Secara aplikatif, seluruh operasional lembaga membutuhkan dana. Keperluan seperti pengadaan sarana 

prasarana, gaji guru, serta operasional lain memerlukan dana yang tidak sedikit. Seperti yang dikemukakan di 

atas bahwasanya kita tidak bisa merasakan hasil pendidikan secara instan dan sumber dana yang sangat terbatas 

hanya dari uang pendaftaran siswa saja menuntut pengelola lembaga agar kreatif, tahu prioritas serta peka 

peluang agar dapat mengelola finansialnya secara baik (Munir, 2013). Oleh sebab itu semua pencatatan secara 

sistematis mesti bersifat terbuka dan dapat dipertanggung jawaban. Di sinilah fungsi laporan keuangan agar 

semua alokasi tetap berada di rel yang sudah dirumuskan pada tahap perencanaan sebelumnya 

Menurut Irham, sebagaimana dikutip dalam Ningtyas (2017), laporan keuangan memiliki tiga fungsi 

sebagai berikut: Memberikan informasi kepada pihak yang berkepentingan tentang keadaan suatu lembaga 

dalam pandangan penomoran dalam satuan moneter. Memberikan informasi kepada pengambil kebijakan. 

Memberikan informasi yang memuat posisi keuangan, arus kas, perubahan kinerja ekuitas, dan informasi 

lainnya (Ningtyas, 2017).  

Berdasarkan wawancara dengan pimpinan Kind English bahwa laporan pertanggungjawaban masih 

berbentuk sederhana dan belum menggunakan pedoman yang baku. Hal ini sangat disayangkan, mengingat 

pada tahun 2016 Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sudah mengesahkan Rancangan Eksposur Standar Akuntansi 

Keuangan Bagi Badan Usaha Mikro, Kecil & Menengah (ED SAK EMKM). Pada tahun yang sama, Standar 

Akuntansi Keuangan Bagi Badan Usaha Mikro, Kecil & Menengah (SAK EMKM) disahkan oleh Dewan 

Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia. SAK EMKM dinilai lebih mudah digunakan karena 
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lebih sederhana dibandingkan SAK ETAP. Peluncuran SAK EMKM ini diharapkan dapat menjadi pedoman 

bagi Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam membuat laporan keuangan khususnya bagi lembaga Kursus 

Bahasa Inggris seperti Kind English Course. 

Menurut SAK EMKM, laporan keuangan lembaga setidaknya memiliki tiga unsur sebagai berikut:: 

Laporan posisi keuangan pada akhir periode. Pada akhir periode, laporan posisi keuangan memiliki cakupan 

lain sebagai berikut: a) Uang tunai b) Catatan tagihan c) Aset d) Pasokan e) Aktiva tetap f) Hutang lembaga g) 

pinjaman bank, dan h) Ekuitas i) Laporan laba rugi per periode. Laporan laba rugi per periode memiliki 

cakupan lain sebagai berikut: a) Keuntungan b) Tanggungan finansial, dan c) Tanggungan pajak. Catatan lain 

sebagai informasi tambahan dan penjabaran dari posting tertentu. Catatan-catatan ini memiliki cakupan lain 

sebagai berikut: a) Surat pernyataan yang menegaskan bahwa laporan keuangan telah sesuai dengan SAK 

EMKM, b) Garis besar kebijakan pengelolaan keuangan, dan c) Informasi tambahan dan penjabaran dari pos-

pos tertentu yang menggambarkan transaksi-transaksi penting untuk memudahkan pemahaman laporan 

(Ningtyas, 2017). 

Meskipun lembaga kursus adalah bagian dari UKM yang target utamanya adalah keuntungan, kita tetap 

harus mempertimbangkan bahwa ia tetap berdiri sebagai lembaga pendidikan yang fokusnya semua dalam 

proses pencapaian kualitas peserta didik. Dalam Undang-Undang Sikdisnas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 48 

disebutkan bahwa lembaga pendidikan harus memiliki empat prinsip dalam pengelolaan keuangan, yaitu: 1) 

Asas Keadilan, 2) Asas Efisiensi, 3) Asas Transparansi, dan 4) Asas Prinsip Akuntabilitas Publik. Padahal, 

keuangan dan pembiayaan tidak dapat dipisahkan dalam dunia pendidikan. Dengan demikian, pembiayaan 

lembaga akan tertata dengan baik jika pengelolaan keuangan juga dibangun dengan baik (Rizal et al., 2020). 

 

 

4. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa lembaga kursus yang menjadi subjek penelitian ini 

memiliki struktur kepengurusan yang baik dan berjalan berdasarkan pengelolaan yang dilakukan. Lembaga ini 

telah berjalan berdasarkan fungsi-fungsi manajemen mulai dari perencanaan, alokasi, pembukuan, pengawasan, 

dan pertanggungjawaban yang dilaksanakan secara serius oleh tim instansi. Kind English Course Institute 

melakukan perencanaan yang diawali dengan perencanaan dengan tujuan dan rencana anggaran yang akan 

digunakan selama 1 periode. Pada pertemuan ini pengurus dan pendiri lembaga, bendahara, dan tata usaha 

terlibat di lapangan. Prioritas dalam menentukan RAPBN adalah hal-hal yang berkaitan dengan pembelajaran 

seperti membeli kamus, membayar kontrak, membeli kaos, dan media lainnya seperti media pembelajaran. 

Semuanya dilakukan berdasarkan manajemen yang dilakukan. Dalam fungsi peruntukan dan pembukuan yang 

dilakukan harus dicatat dalam buku khusus dan semua pengelolaan dilakukan dengan pengelolaan keuangan 

yang efektif karena tanggung jawab antara lembaga dan individu merupakan sistem organisasi manajemen 

karena lembaga tersebut milik swasta. 
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